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ABSTRAK 

Latar Belakang penelitian ini yaitu pandangan islam jika seseorang merebranding produk orang lain 

tanpa seizin si pemilik. Keberadaan merek dakam dunia bisnis sangatlah penting, baik bagi produsen 

maupun konsumen. Bagi perusahaan merek yang baik dapat membantu membangun citra atau image 

perusahaan dan bisa digunakan untuk kepentingan promosi, melihat betapa pentingnya keberadaan 

merek dalam dunia bisnis maka disusunlah berbagai undang-undang perlindungan merek yang diatur 

dalam undang-undang No.15 tahun 2001 tentang merek. Branding bukanlah pertarungan untuk 

mementukan siapa yang dapat membuat produk lebih baik akan tetapi dapat menciptakan persepsi 

yang lebih baik dan menghasilkan produk yang berkualitas baik agar dapat memuaskan konsumen. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana proses merebranding dari kegiatan penjualan 

dan bagaimana pandangan hukum islam tentang merebranding tanpa izin pemilik. Tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses-proses merebranding dalam penjualan dan agar dapat 

mengetahui hukum dalam islam tentang perbuatan rebranding tersebut agar tidak menyalahi aturan 

didalam islam itu sendiri. Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan maka peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa hukum merebranding tidak masalah dilakukan asal memiliki izin atau 

sudah legal, apabila merebranding belum memiliki izin atau masih illegal maka hukumnya tidak boleh 

karena melanggar perundang-undangan yang telah ditetapkan, dan adapun maksud dari merebranding 

disini yaitu merubah merek, simbol, ataupun yang sering disebut logo. 
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